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Abstrak

Kemajuan teknologi digital telah merevolusi berbagai aspek
pendidikan, termasuk pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia.
Inovasi dalam metode, media, dan strategi pembelajaran menjadi
krusial untuk menjawab tantangan abad ke-21 dan kebutuhan siswa
yang semakin beragam. Artikel ini bertujuan mengkaji secara
komprehensif bagaimana inovasi berbasis teknologi—mulai dari
penggunaan aplikasi, gamifikasi, hingga e-learning—mampu
meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Arab di berbagai jenjang
pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan
dengan menelaah referensi primer dan sekunder yang relevan, serta
mengombinasikan data temuan terbaru dari jurnal terindeks Google
Scholar dan dokumentasi riset RIS. Hasil kajian menunjukkan bahwa
penggunaan media digital seperti aplikasi pembelajaran interaktif,
platform e-learning, dan strategi blended learning signifikan
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Namun demikian, tantangan
pada aspek kesiapan guru, infrastruktur, serta adaptasi kurikulum
tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi. Artikel ini memberikan
rekomendasi penguatan kapasitas pendidik dan integrasi inovasi
digital secara terstruktur dalam kebijakan pendidikan Bahasa Arab.

Keyword: inovasi pembelajaran, Bahasa Arab, teknologi digital,
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Pendahuluan
Pembelajaran Bahasa Arab telah menjadi bagian

fundamental dalam sistem pendidikan agama dan formal di
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Indonesia. Seiring berjalannya waktu, upaya untuk menghadirkan
inovasi dalam pembelajaran bahasa ini mengalami pasang surut
sejalan dengan perkembangan kebutuhan serta dinamika
masyarakat pendidikan. Bahasa Arab tetap memiliki kedudukan
penting, tidak saja sebagai bahasa ilmu agama, tetapi juga pintu
menuju pemahaman kebudayaan dan peradaban Islam yang luas.
Dalam tradisi pesantren maupun institusi sekolah/madrasah,
pelajaran Bahasa Arab diposisikan sedemikian rupa sehingga
kompetensi yang diharapkan tidak hanya sekadar kemampuan
menerjemahkan teks, melainkan juga keterampilan komunikasi
aktif, baik lisan maupun tulisan.

Tantangan yang dihadapi pembelajaran Bahasa Arab
dewasa ini menjadi semakin kompleks tatkala perkembangan
teknologi digital melaju pesat. Era revolusi industri 4.0 telah
membawa perubahan signifikan tidak hanya pada aspek ekonomi
dan industri, melainkan juga pada dunia pendidikan. Digitalisasi
pembelajaran, lahirnya konsep e-learning, penggunaan aplikasi
mobile, dan media interaktif menuntut agar proses belajar-
mengajar mampu bergerak seiring akselerasi teknologi. Bagi
pendidikan Bahasa Arab, transformasi digital merupakan peluang
sekaligus tantangan. Tidak hanya menawarkan kemudahan akses
materi, fleksibilitas waktu, serta pengalaman belajar yang lebih
menarik, inovasi digital juga menuntut kesiapan psikologis,
pedagogis, dan teknologis dari semua pelaku pendidikan
(Hidayah, 2024).
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Perubahan paradigma pendidikan di abad ke-21
menekankan pentingnya pengembangan kompetensi-kompetensi
baru pada peserta didik. Selain literasi linguistik, peserta didik
dituntut memiliki kemampuan komunikasi lintas budaya,
penguasaan teknologi, serta kecakapan berpikir kritis dan kreatif.
Pembelajaran Bahasa Arab di sekolah dan madrasah yang dulu
identik dengan metode gramatika-terjemah dan pendekatan
konvensional, sekarang dihadapkan pada kebutuhan untuk
mengintegrasikan unsur-unsur digital ke dalam kurikulum dan
strategi instruksionalnya (Cholidah & Muid, 2024). Inovasi
pembelajaran kemudian menjadi kata kunci yang tidak bisa
diabaikan.

Motivasi belajar Bahasa Arab yang selama ini dikenal
rendah, salah satunya akibat anggapan bahwa Bahasa Arab
merupakan mata pelajaran “berat”, semakin tergerus oleh
hadirnya beragam inovasi berbasis teknologi. Transformasi ini
terlihat pada penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis Android,
media daring interaktif, game edukasi, platform e-learning, dan
berbagai model blended learning. Berbagai studi memperlihatkan
peningkatan minat siswa terhadap Bahasa Arab manakala
pembelajaran menggunakan pendekatan yang kontekstual,
berbasis pengalaman nyata, atau memanfaatkan teknologi
mutakhir (Hidayah, 2024; Cholidah & Muid, 2024). Media digital
seperti Quizizz, Canva, YouTube, Kahoot!, serta aplikasi khusus

Bahasa Arab seperti Duolingo, Busuu, dan Alifbee kini mulai
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diadopsi di kelas-kelas Bahasa Arab di berbagai daerah Indonesia,
dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

Namun demikian, di balik potensi besar inovasi digital
dalam pembelajaran Bahasa Arab, masih terdapat berbagai
kendala dan tantangan yang harus dicarikan solusinya. Salah satu
di antaranya adalah kesenjangan infrastruktur antara sekolah di
pusat perkotaan dan wilayah pinggiran atau pedesaan. Tidak
semua institusi pendidikan memiliki akses internet yang baik atau
perangkat teknologi yang memadai. Selain itu, kesiapan guru atau
tenaga pendidik dalam mengoperasikan teknologi juga menjadi
permasalahan tersendiri. Banyak guru masih berorientasi pada
metode mengajar tradisional, minim literasi digital, atau bahkan
cenderung resistensi terhadap perubahan (Cholidah & Muid,
2024).

Hambatan lainnya terkait dengan pengembangan
kurikulum dan perangkat ajar yang responsif terhadap kebutuhan
zaman. Kurikulum Bahasa Arab yang berlaku di Indonesia pada
banyak kasus masih berfokus pada aspek teoretis, seperti
penguasaan kaidah nahwu-sharaf dan terjemahan tekstual.
Pembelajaran komunikatif dengan penggunaan teknologi digital
kadang belum menjadi prioritas, baik dari segi pengembangan
materi maupun evaluasi hasil belajar. Akibatnya, proses inovasi
pembelajaran sering berjalan terpisah dari substansi kurikulum,
hanya menjadi tambahan, bukan bagian integral sistem

pendidikan (Hidayah, 2024).
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Selain faktor internal sekolah dan madrasah, tekanan
budaya dan sosial dari masyarakat juga memengaruhi proses
inovasi pembelajaran Bahasa Arab. Dalam banyak kasus, masih
ditemukan anggapan bahwa pembelajaran Bahasa Arab harus
identik dengan pembacaan kitab kuning atau teks klasik, sehingga
adopsi pendekatan berbasis teknologi dianggap melepaskan
tradisi. Padahal, transformasi digital justru dapat membuka pintu
interpretasi dan pemahaman baru atas khazanah keislaman
asalkan dilakukan secara kritis dan terarah (Cholidah & Muid,
2024).

Transformasi digital dalam pembelajaran Bahasa Arab
tidak sekadar berarti berpindah dari metode konvensional ke
perangkat digital, tetapi juga merombak struktur dan ekosistem
pembelajaran itu sendiri. Integrasi teknologi pada akhirnya harus
menghasilkan peningkatan kualitas proses maupun hasil belajar,
membuka ruang partisipasi aktif peserta didik, serta mendorong
lahirnya kultur belajar mandiri yang lebih adaptif. Dengan
memperluas akses materi, memberikan variasi metode belajar,
serta memanfaatkan fitur-fitur inovatif yang ditawarkan aplikasi
dan platform digital, siswa diharapkan mampu mengembangkan
seluruh aspek kecakapan berbahasa: istima’ (menyimak), kalam
(berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah (menulis), secara
lebih holistik dan kontekstual (Hidayah, 2024; Cholidah & Muid,
2024).
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Sejalan dengan urgensi inovasi dalam pendidikan Bahasa
Arab di era digital, penting untuk mengintegrasikan pembaruan
teknologi dengan nilai-nilai lokal pendidikan Islam. Warits (2024)
menegaskan penerapan Doblin Innovation Model dalam institusi
pendidikan tinggi Islam Madura sebagai salah satu strategi
menjaga keunggulan kompetitif lembaga melalui inovasi yang
berkesinambungan dan berbasis kebutuhan lokal. Model ini secara
empiris memperlihatkan bahwa keberhasilan inovasi tidak hanya
ditentukan oleh teknologi yang diterapkan, tetapi juga oleh sinergi
tradisi, manajemen kelembagaan, serta internalisasi nilai-nilai
spiritual dan budaya pesantren (Warits, 2024).

Penelitian Warits juga menekankan bahwa pengembangan
inovasi pembelajaran Bahasa Arab di era digital akan lebih
optimal bila dilaksanakan secara bertahap, terstruktur, serta
melibatkan seluruh aktor pendidikan: guru, siswa, pemerintah,
dan masyarakat. Inovasi digital menjadi bermakna ketika
didukung internalisasi nilai-nilai islami, penguatan literasi digital,
serta adaptasi kurikulum yang responsif terhadap perubahan
global, namun tetap berpijak pada ruh pendidikan nasional dan
keislaman lokal (Warits, 2024). Dengan strategi tersebut, inovasi
pembelajaran digital di lembaga pendidikan Islam dapat berjalan
selaras dengan misi pendidikan karakter dan spiritual dalam
ekosistem pendidikan nasional.

Ruang kelas pun tidak lagi terbatas pada empat dinding,

melainkan melebar menjadi ruang-ruang virtual di dunia maya—
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mulai dari forum diskusi daring, kuis interaktif, video
pembelajaran, hingga komunitas belajar global yang dapat diakses
dari mana pun dan kapan pun. Di sinilah urgensi pengembangan
dan adopsi strategi inovatif dalam pembelajaran Bahasa Arab
menjadi sangat vital. Kapasitas institusi pendidikan dan para guru
dalam mengelola inovasi, dalam mendesain media digital yang
kontekstual, serta dalam mengintegrasikan penilaian berbasis
proyek (project-based assessment) akan sangat menentukan
keberhasilan transformasi pendidikan Bahasa Arab di era digital
ini.

Dengan demikian, inovasi pembelajaran Bahasa Arab
berbasis digital merupakan kebutuhan mendesak sekaligus
peluang strategis. Hal ini tidak hanya dipicu kemajuan teknologi,
tetapi juga relevan terhadap tuntutan pengembangan pendidikan
karakter, keterampilan hidup (life-skill), dan soft skills peserta
didik. Inovasi yang efektif ialah inovasi yang adaptif terhadap
kebutuhan zaman, responsif terhadap perkembangan teknologi,
serta kontekstual dengan dinamika sosial budaya masyarakat
Indonesia sebagai basis perkembangan pendidikan Islam
(Cholidah & Muid, 2024).

Artikel ini mencoba mengisi celah analisis yang secara
umum masih jarang dilakukan secara komprehensif, yakni
memetakan strategi inovasi pembelajaran Bahasa Arab dengan
pendekatan digital dalam konteks Indonesia mutakhir. Penelitian

terdahulu banyak membatasi diri pada hasil eksperimen
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penggunaan media atau aplikasi tertentu di lingkungan terbatas,
atau sekadar mendeskripsikan kendala implementasi tanpa
menawarkan model solusi aplikatif-skala luas. Gap inilah yang
ingin dijembatani melalui kajian literatur integratif serta
penajaman analisis terhadap hasil-hasil penelitian dari jurnal
bereputasi dan database bibliografi terkini seperti Google Scholar
dan dokumen RIS.

Tujuan dari artikel ini adalah, pertama, mendeskripsikan
landskap inovasi pembelajaran Bahasa Arab berbasis digital
sesuai  perkembangan terakhir; kedua, mengidentifikasi
tantangan-tantangan pada level kebijakan, infrastruktur, pedagogi,
dan budaya; serta ketiga, menawarkan rekomendasi strategis
terkait penguatan kapasitas pendidik, desain kurikulum yang
berkelanjutan, dan tata kelola kebijakan pendidikan Bahasa Arab

di Indonesia di era digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi
kepustakaan, yaitu penelitian kualitatif yang berfokus pada
analisis kritis terhadap sumber-sumber akademik primer dan
sekunder terkait tema inovasi pembelajaran Bahasa Arab berbasis
digital. Studi kepustakaan dipilih karena tujuannya adalah
mengidentifikasi, meninjau, dan mensintesis perkembangan

inovasi terkini dalam pembelajaran Bahasa Arab, mulai dari
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pemanfaatan media digital hingga perubahan model pembelajaran
yang didukung teknologi informasi dan komunikasi.

Langkah penelitian dimulai dengan pengumpulan data
bibliografi dari basis data Google Scholar dan dokumen RIS yang
telah diunggah, meliputi artikel jurnal, prosiding, dan dokumen
pendidikan relevan terbitan tahun 2015-2025. Data awal
diidentifikasi berdasarkan kata kunci utama seperti “inovasi
pembelajaran Bahasa Arab”, “media digital”, “aplikasi mobile”,
“blended learning”, dan “gamifikasi”. Seleksi sumber dilakukan
secara hati-hati dengan mempertimbangkan kualitas kajian,
metode penelitian, serta reputasi jurnal yang menjadi referensi,
sehingga hanya sumber bermutu yang dianalisis lebih lanjut
(Hidayah, 2024; Cholidah & Muid, 2024).

Proses analisis dilakukan dengan membaca seluruh
sumber terpilth, menelaah konten secara sistematis untuk
menemukan pola-pola inovasi, strategi implementasi, faktor
pendukung dan penghambat, serta hasil eksperimen atau survei
yang relevan. Temuan dari setiap literatur diklasifikasikan sesuai
tema: model pembelajaran inovatif, media digital yang digunakan,
hasil evaluasi efektivitas, rekomendasi kebijakan, dan contoh best
practice di berbagai jenjang pendidikan. Analisis dilakukan
dengan teknik content analysis—menelaah konten dan
membandingkan data secara naratif untuk memperoleh
pemahaman mendalam serta menemukan benang merah dari

berbagai studi yang dianalisis.
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Sebagai pelengkap data primer dari RIS dan Google
Scholar, peneliti juga melakukan penelusuran sumber sekunder
dari jurnal pendidikan Islam, buku ajar, dan prosiding konferensi
internasional. Penelitian ini juga memasukkan hasil penelitian
kuantitatif dan kualitatif supaya dapat memperkaya komparasi dan
memperkuat validasi data. Dalam analisis, semua pola,
kecenderungan, serta hubungan antar variabel dipetakan dan
diakomodasi dalam sintesis hasil penelitian.

Validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi, yakni
membandingkan hasil-hasil dari berbagai sumber agar sintesis
yang dihasilkan benar-benar komprehensif dan berimbang.
Seluruh hasil kajian literatur dituangkan dalam tabel temuan,
dideskripsikan secara naratif, dan diinterpretasikan dalam bagian
hasil dan pembahasan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi strategi inovasi yang berhasil, tantangan yang
dihadapi, serta faktor-faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas
digitalisasi pembelajaran Bahasa Arab.

Dengan studi kepustakaan yang mengintegrasikan sumber
primer, sekunder, dan data hasil penelitian mutakhir, metodologi
ini memberikan kontribusi pada pengembangan model dan
kebijakan pendidikan Bahasa Arab yang adaptif terhadap
tantangan era digital serta relevan dengan kebutuhan peserta didik

masa kini (Hidayah, 2024; Cholidah & Muid, 2024).
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Hasil dan Pembahasan
Tren Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab berbasis Digital
Perubahan lanskap pendidikan Bahasa Arab dalam sepuluh
tahun terakhir didorong oleh akselerasi kemajuan teknologi digital
yang mengubah cara pengajaran, suasana belajar, hingga ekosistem
pembelajaran secara luas. Literatur terkini menyoroti urgensi
adopsi teknologi tidak hanya untuk meningkatkan akses materi
pembelajaran, tetapi juga untuk mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik masa kini (Hidayah, 2024; Cholidah &
Muid, 2024).

Di Indonesia, sejumlah studi menggarisbawahi bahwa
pembelajaran Bahasa Arab masih didominasi pendekatan
tradisional, yaitu metode langsung, terjemah, dan tata bahasa
(grammar-translation method) yang menitikberatkan pada hafalan
serta pemahaman kaidah nahwu-sharaf. Namun, model
konvensional ini sering terjebak pada praktik rote learning yang
menurunkan motivasi peserta didik karena dianggap monoton dan
kurang aplikatif dalam kehidupan nyata (Kurniawan, 2021).
Kondisi inilah yang mendorong lahirnya berbagai inovasi
pembelajaran berbasis digital demi mengatasi kebosanan siswa,
meningkatkan hasil belajar, serta mendekatkan Bahasa Arab

dengan dunia digital yang sudah akrab di kalangan generasi muda.

Implementasi digitalisasi pembelajaran Bahasa Arab

dijelaskan secara rinci dalam kajian Hidayah (2024), yang
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menyebutkan bahwa integrasi teknologi digital ke dalam
pembelajaran Bahasa Arab dapat dilakukan dengan sejumlah
pendekatan, di antaranya: penggunaan aplikasi pembelajaran
mobile, media daring interaktif, Learning Management System
(LMS), game edukatif, serta pemanfaatan video dan media sosial.
Dalam studi ini, penerapan Common European Framework of
Reference (CEFR) terbukti meningkatkan pengalaman dan hasil
belajar siswa dengan memadukan pendekatan pembelajaran yang

ramah anak serta berbasis pengalaman nyata.

Selain CEFR, inovasi lain yang banyak diuji adalah
penggunaan aplikasi seperti Quizizz, Kahoot!, dan Canva. Aplikasi-
aplikasi ini menyediakan konten interaktif yang dapat memicu
keterlibatan siswa dalam suasana belajar menyenangkan
(Wardana, 2023; Prabowo & Hakim, 2022). Quizizz dan Kahoot!
membuat pembelajaran menjadi lebih kompetitif dan kolaboratif
melalui fitur kuis interaktif berbasis waktu, sedangkan Canva
memudahkan siswa dan guru dalam memproduksi materi ajar
visual yang menarik. Selain itu, YouTube dan video pembelajaran
daring digunakan secara luas untuk mendukung keterampilan
istima’ dan gira’ah, memungkinkan siswa mendapatkan paparan

beragam gaya pengucapan dan konten budaya Arab.

Blended learning—sebuah sistem yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring—juga
menjadi tren yang berkembang pesat dalam pendidikan Bahasa
Arab, terutama di madrasah-madrasah unggulan dan institusi

pendidikan tinggi (Maulana, 2021; Pradana, 2022). Penelitian meta-
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analisis oleh Sari (2023) merekomendasikan blended learning
sebagai strategi efektif untuk memberikan fleksibilitas kepada
siswa dalam mengatur waktu, memanfaatkan sumber belajar
digital, dan tetap memperoleh bimbingan dari guru secara
langsung. Model ini terbukti mampu meningkatkan respons siswa
terhadap pelajaran serta hasil ujian Bahasa Arab secara signifikan,
meskipun pelaksanaannya masih memerlukan pendampingan

teknis dan pedagogis yang memadai dari guru.

Gamifikasi—yaitu penerapan elemen permainan dalam
pembelajaran—muncul sebagai salah satu inovasi digital yang
diapresiasi oleh banyak peneliti. Studi oleh Ritonga (2025) dan
Prabowo & Hakim (2022) menemukan bahwa aspek game edukasi,
seperti pencatatan skor, tantangan (challenge), penghargaan
virtual, leaderboard, dan fitur interaktif mampu mengurangi
kecemasan berbahasa, meningkatkan kepercayaan diri siswa, dan
mempercepat penguasaan kosa kata serta struktur Bahasa Arab.
Praktik gamifikasi tidak hanya terbatas pada aplikasi digital, tetapi
juga diterapkan dalam desain tugas-tugas kelas, distribusi materi,

hingga penilaian berbasis proyek.

Perkembangan aplikasi mobile pembelajaran Bahasa Arab
juga menjadi sorotan. Aplikasi seperti Duolingo, Busuu, dan Alifbee
menyediakan platform adaptif yang memungkinkan pengguna
belajar Bahasa Arab secara mandiri dengan fitur evaluasi progres,
pengulangan materi, latihan peran, maupun simulasi percakapan
sehari-hari (Prabowo & Hakim, 2022). Studi perbandingan oleh
Khairul (2024) pada tingkat SMA dan universitas menunjukkan
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bahwa kemampuan berbicara dan menulis Bahasa Arab siswa lebih
cepat berkembang melalui aplikasi digital yang menyediakan fitur
interaktif seperti voice recognition, catatan harian, dan koreksi

otomatis.

Literatur lain mengulas pendekatan proyek berbasis digital
(project-based digital learning), di mana siswa diberi tugas
menghasilkan produk digital seperti video, podcast, blog, atau
presentasi multimedia dengan Bahasa Arab sebagai wahana
komunikasi. Penelitian oleh Sari (2023) dan Maulana (2021)
memperlihatkan bahwa pengalaman belajar berbasis proyek dapat
menumbuhkan kecakapan berkomunikasi, literasi digital, serta soft

skills lain yang diperlukan di dunia kerja.

Tidak dapat dipungkiri, inovasi pembelajaran Bahasa Arab
berbasis digital juga menemui sejumlah tantangan. Penelitian
Cholidah & Muid (2024), Hidayah (2024), dan Wardana (2023)
menyimpulkan bahwa hambatan utama terletak pada sisi kesiapan
tenaga pendidik yang masih minim literasi digital, keterbatasan
perangkat di sekolah/madrasah, serta resistensi terhadap
perubahan paradigma pembelajaran. Selain itu, adaptasi kurikulum
yang responsif terhadap perkembangan teknologi juga sering
terkendala oleh birokrasi, kebijakan yang belum seragam, dan

minimnya koordinasi antar pemangku kepentingan pendidikan.

Di era post-pandemi, transformasi pembelajaran digital
semakin mendesak, tetapi tidak semua institusi dapat melakukan

digitalisasi secara penuh. Studi meta-analisis oleh Sari (2023)



Moh. Naqib dan Ubaidillah, Inovasi Pembelajaran |97

mengungkapkan bahwa hybrid class (kelas gabungan daring-
luring) menjadi solusi sementara yang efektif, asalkan didukung
oleh penataan kurikulum yang adaptif dan pelatihan berkelanjutan
bagi guru maupun peserta didik. Tantangan lain adalah memastikan
media digital yang digunakan tetap relevan dengan konteks lokal,
mempertimbangkan perbedaan budaya dan kebutuhan siswa di

masing-masing daerah.

Studi-studi kolaboratif memperlihatkan bahwa integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Arab memerlukan
dukungan multidisipliner—yaitu sinergi antara ilmu pendidikan,
teknologi informasi, bahkan psikologi pendidikan untuk merancang
materi, antarmuka aplikasi, hingga strategi komunikasi efektif.
Peneliti menyarankan model blended learning, gamifikasi, dan
aplikasi mobile tidak diterapkan secara parsial, melainkan harus
menjadi bagian integral dari kurikulum serta didukung oleh
kebijakan penguatan literasi digital secara nasional (Sari, 2023;

Khairul, 2024).

Pada tataran global, penelitian oleh Maulana (2021) dan
sejumlah riset internasional di jurnal bereputasi memperlihatkan
bahwa digitalisasi Bahasa Arab telah memasuki ranah artificial
intelligence (Al) dan machine learning untuk menghasilkan konten
pembelajaran adaptif, pemeriksa tata bahasa otomatis, aplikasi
voice recognition, hingga simulasi percakapan virtual dengan native
speaker Arab. Indonesia sendiri secara bertahap mulai mengadopsi
teknologi ini di beberapa madrasah digital dan sekolah-sekolah

unggulan, meski masih terbatas pada wilayah urban.
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Tinjauan pustaka dari file RIS memberikan gambaran
bahwa tren inovasi pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia lebih
banyak berfokus pada pengembangan aplikasi digital kelas (kelas
daring), penggunaan media sosial untuk diskusi kelompok, project-
based learning, serta penguatan keterampilan maharah dasar.
Namun, aspek penilaian berbasis digital, pengembangan kurikulum
inovatif, dan transformasi kultur pembelajaran masih
membutuhkan kajian lebih mendalam. Sebagian penelitian hanya
memberikan deskripsi pelaksanaan inovasi tanpa membedah
model evaluasi, dampak jangka panjang, serta relevansi kontekstual

untuk peserta didik dari berbagai latar belakang.

Analisis temuan-temuan ini memperkuat gagasan bahwa
inovasi digital dalam pembelajaran Bahasa Arab menawarkan
peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, asalkan
didukung oleh kebijakan strategis, ekosistem pembelajaran yang
inklusif, serta pemberdayaan pendidik dan peserta didik di semua
level (Sari, 2023; Hidayah, 2024; Cholidah & Muid, 2024). Peran
pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas belajar menjadi
sangat penting untuk memastikan proses digitalisasi berjalan
efektif, relevan, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.
Inovasi pembelajaran Bahasa Arab digital pada akhirnya harus
mampu mendekatkan peserta didik dengan keindahan bahasa dan
budaya Arab, sekaligus membuka akses pada pengetahuan global

yang makin berkembang pesat di era digital.
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Transformasi Pembelajaran Bahasa Arab

Hasil kajian literatur menunjukkan terjadinya transformasi
signifikan dalam cara pembelajaran Bahasa Arab dilakukan di berbagai
institusi pendidikan di Indonesia, baik formal maupun nonformal.
Implementasi digitalisasi pembelajaran membawa paradigma baru yang
lebih menekankan pada interaktivitas, fleksibilitas, personalisasi,
sekaligus memperkuat pencapaian kompetensi maharah bahasa secara
holistik.

Salah satu hasil yang paling kentara adalah peningkatan
motivasi dan keterlibatan belajar siswa berkat penggunaan aplikasi
digital dan media interaktif. Studi Hidayah (2024) tidak hanya
menyoroti efektivitas CEFR dalam pengembangan materi Bahasa Arab,
tetapi juga menggambarkan perubahan sikap peserta didik yang menjadi
lebih proaktif dan terbuka dengan pembelajaran ramah anak berbasis
teknologi. Peserta didik di sekolah dasar merespon positif pembelajaran
berbasis aplikasi digital karena dirasakan lebih menyenangkan dan jauh
dari kesan monoton. Studi serupa oleh Wardana (2023) dan Prabowo &
Hakim (2022) juga memperkuat temuan ini, di mana kehadiran
perangkat mobile edukatif seperti Busuu dan Alifbee mendorong
peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep kebahasaan.

Pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi, strategi blended
learning memberikan dampak yang nyata dalam mendukung pencapaian
target kurikulum Bahasa Arab. Guru lebih mudah mengelola
pembelajaran yang mengkombinasikan tatap muka dan daring,
sementara siswa mampu belajar mandiri melalui sumber-sumber digital
yang tersedia (Maulana, 2021; Pradana, 2022). Model mampu

mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang beragam, baik dari sisi
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gaya belajar, tingkat literasi digital, maupun latar belakang sosial-
ekonomi.

Gamifikasi pembelajaran menjadi inovasi yang paling banyak
diapresiasi oleh kalangan pendidik dan peserta didik, terutama di
sekolah dan madrasah urban. Fitur game seperti leaderboard, skor,
reward, dan badge mampu memicu semangat belajar, mengatasi rasa
bosan, serta menurunkan kecemasan saat berlatih berbicara Bahasa
Arab. Penelitian Ritonga (2025) menegaskan bahwa gamifikasi efektif
membangun habit belajar serta menjadikan kelas Bahasa Arab lebih
hidup dan interaktif. Di samping itu, media yang digunakan dalam
model gamifikasi terbukti mampu meningkatkan kompetensi istima’,
kalam, gira’ah, dan kitabah, sejalan hasil survei oleh Prabowo & Hakim
(2022).

Perubahan lain yang cukup signifikan, menurut Sari (2023),
adalah perluasan akses materi ajar serta pembelajaran kolaboratif
berbasis proyek digital. Peserta didik kini dapat berkomunikasi dan
belajar dalam forum daring, bertukar tugas, dan menyusun produk
digital seperti video, podcast, atau presentasi daring dalam Bahasa Arab
yang lebih menantang. Hal ini berdampak pada tumbuhnya
keterampilan abad 21 seperti literasi digital, komunikasi, manajemen
waktu, dan kemampuan berpikir kreatif.

Namun, hasil analisis juga mengidentifikasi sejumlah tantangan
serius. Digitalisasi pembelajaran masih belum berjalan merata pada
semua institusi, terutama di daerah pinggiran dan madrasah kecil.
Ketersediaan perangkat, akses internet, dan literasi teknologi guru
menjadi kendala utama dalam implementasi inovasi digital. Studi

Cholidah & Muid (2024) dan Kurniawan (2021) menunjukkan tingkat
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adopsi media digital lebih tinggi di sekolah urban dan institusi ternama
dibandingkan pedesaan. Selain itu, kebutuhan pelatihan berkelanjutan
bagi guru sangat penting agar mereka benar-benar mampu merancang
pembelajaran yang kreatif dengan media digital, bukan sekadar
mengikuti tren teknologi.

Ditemukan pula kendala pada sisi kurikulum dan kebijakan.
Banyak kurikulum Bahasa Arab belum adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan cenderung mempertahankan metode lama. Model blended
learning, gamifikasi, serta project-based digital learning sering kali
belum menjadi bagian dari penilaian utama, melainkan hanya pelengkap
(Sari, 2023). Sejumlah guru masih ragu melakukan asesmen daring atau
penilaian berbasis produk digital karena keterbatasan perangkat dan
standar evaluasi yang belum seragam antar institusi.

Temuan lain dari literatur adalah perlunya pengembangan
media digital yang kontekstual dan sesuai kebutuhan lokal. Tidak semua
aplikasi cocok diterapkan di lingkungan pendidikan tertentu.
Pengembangan aplikasi sebaiknya mempertimbangkan karakteristik
budaya, akses teknologi, serta kecenderungan peserta didik di masing-
masing daerah (Maulana, 2021; Pradana, 2022). Penilaian berbasis
proyek digital dinilai lebih relevan untuk menumbuhkan kecakapan
kreatif dan inovatif peserta didik daripada metode penilaian ujian
konvensional.

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab berbasis digital
berjalan semakin masif dan efektif di berbagai daerah, meski tantangan
di bidang infrastruktur, literasi digital, dan kebijakan masih harus
dibenahi. Hasil penelitian menegaskan bahwa sinergi antara guru

visioner, kurikulum adaptif, ketersediaan media digital, serta dukungan
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institusi  pendidikan sangat menentukan keberhasilan inovasi
pembelajaran secara menyeluruh.

Dalam pembahasan ini, terlihat jelas bahwa inovasi
pembelajaran bukan hanya soal kecanggihan teknologi, tetapi juga
tentang adaptasi desain pembelajaran, penguatan kapasitas pendidik,
perubahan budaya belajar, serta respon institusi pendidikan terhadap
kebutuhan dan dinamika era digital. Jika strategi penguatan kapasitas
pendidik, pengembangan media digital yang relevan, peningkatan
literasi digital peserta didik, dan integrasi penilaian digital dapat
dilakukan secara konsisten, pembelajaran Bahasa Arab akan lebih
inklusif, adaptif, dan relevan.

Selain berbagai temuan utama yang telah diuraikan, penting
untuk melihat lebih detail bagaimana inovasi pembelajaran Bahasa Arab
digital mendistribusi dampak di lingkungan pendidikan Indonesia yang
sangat heterogen. Di sekolah dan madrasah yang berada di wilayah
perkotaan dengan dukungan infrastruktur memadai, inovasi sering kali
berjalan lebih progresif dan masif. Guru-guru di lingkungan ini
cenderung lebih terbuka terhadap pelatihan teknologi, dengan
kemampuan merancang pembelajaran yang kreatif memanfaatkan
seluruh fitur aplikasi daring, video interaktif, maupun Learning
Management System (LMS) institusional (Wardana, 2023).

Sebaliknya, di daerah suburban dan rural, tantangan terkait
perangkat keras, akses internet, hingga kesiapan sumber daya manusia
jauh lebih terasa. Dalam beberapa kasus, guru hanya mampu
menggunakan fitur-fitur teknologi dasar, seperti presentasi berbasis
PowerPoint atau menonton video pembelajaran daring secara kolektif di

kelas. Studi Kurniawan (2021) serta telaah file RIS mempertegas
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kesenjangan ini dan merekomendasikan program pendampingan
teknologi yang lebih berkelanjutan untuk daerah 3T (terdepan, terluar,
tertinggal).

Dari sisi hasil belajar, inovasi digital membawa pengaruh
signifikan terutama dalam aspek kompetensi produktif. Siswa
mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam berbicara (kalam) dan
menulis (kitabah) Bahasa Arab ketika diberi tugas membuat video, vlog,
atau presentasi visual. Kombinasi tugas individual dan proyek
kolaboratif digital merangsang daya pikir kreatif serta mempercepat
pembentukan habit belajar mandiri (Prabowo & Hakim, 2022; Khairul,
2024). Efektivitas model ini diperlihatkan dari pengamatan proses
belajar mengajar—siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif
bertanya, mempresentasikan hasil karya, dan menyelesaikan tugas
berbasis digital tepat waktu.

Terdapat pula data kuantitatif yang mendukung hasil ini. Studi
meta-analisis Sari (2023) yang menganalisis lebih dari 20 penelitian
menemukan bahwa kelas dengan pembelajaran berbasis aplikasi digital
memperlihatkan rata-rata peningkatan skor ujian Bahasa Arab sebesar
18-28% dibanding kelas kontrol tradisional dalam dua semester
pembelajaran. Siswa juga melaporkan peningkatan motivasi belajar dan
persepsi positif terhadap mata pelajaran yang sebelumnya dianggap
membosankan.

Kontribusi inovasi juga terlihat pada peningkatan kemampuan
literasi digital guru dan siswa. Rangkaian pelatihan media digital,
workshop daring, dan pembiasaan penggunaan aplikasi pendidikan,
memberikan dampak jangka panjang berupa penguatan literasi digital

dalam ekosistem pendidikan Bahasa Arab (Maulana, 2021). Guru yang
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aktif mengikuti pelatihan daring menunjukkan kemajuan signifikan
dalam merancang bahan ajar inovatif dan penilaian berbasis produk
digital. Siswa pun makin terbiasa menggunakan berbagai media digital
untuk mengakses materi, mengirim tugas, dan berkomunikasi dengan
guru maupun teman sebaya.

Dari sisi kurikulum, sejumlah institusi telah mulai merevisi
standar pembelajaran Bahasa Arab, memasukkan indikator capaian
literasi digital, kemandirian belajar daring, dan kesiapan menghadapi
tantangan penggunaan teknologi dalam komunikasi Bahasa Arab
(Cholidah & Muid, 2024). Upaya ini membuka peluang untuk
menyusun kurikulum adaptif, yakni kurikulum yang responsif terhadap
perubahan zaman, berdasarkan kebutuhan nyata di sekolah/madrasah,
serta mampu mengintegrasikan sistem penilaian digital sebagai bagian
utama evaluasi pembelajaran.

Dalam pembahasan lebih lanjut, keberhasilan inovasi digital
ternyata tidak sepenuhnya bergantung pada faktor teknologi melainkan
ditentukan pula oleh budaya belajar institusi. Sekolah yang memiliki
tradisi inovasi, kepemimpinan adaptif, serta budaya kolaboratif lebih
cepat dan sukses mengadopsi perubahan. Sebaliknya, institusi yang
masih berpegang pada pola pembelajaran konservatif cenderung lambat
dalam mengintegrasikan teknologi meskipun perangkat yang diperlukan
telah tersedia. Studi komparatif oleh Pradana (2022) menekankan
pentingnya kepemimpinan visioner kepala sekolah dan peran komunitas
belajar guru (learning community) dalam mempercepat inovasi
pembelajaran.

Refleksi lain yang muncul adalah perlunya regulasi dan standar

nasional dalam implementasi digitalisasi pembelajaran Bahasa Arab.
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Kebijakan pemerintah harus diarahkan pada penguatan ekosistem digital
pendidikan, pemerataan akses internet, pengembangan aplikasi lokal
berbahasa Indonesia, program pelatihan guru secara masif dan
berkelanjutan, serta insentif untuk inovasi pedagogis. Di beberapa
provinsi, program government digital literacy academy mulai
mengirimkan best practice digitalisasi Bahasa Arab ke daerah dengan
capaian rendah sebagai model percontohan (Sari, 2023).

Pembahasan ini juga mengangkat sisi tantangan etika dan
keamanan digital. Digitalisasi membawa risiko baru seperti
penyalahgunaan data, plagiasi tugas daring, serta kurangnya pelatihan
keamanan siber di kalangan peserta didik maupun guru. Studi Prabowo
& Hakim (2022) menyoroti pentingnya literasi digital kritis agar siswa
mampu memilah informasi, menjaga privasi data, serta terhindar dari
ancaman konten negatif selama proses pembelajaran berbasis online.

Ke depannya, kolaborasi antara perguruan tinggi, lembaga
penelitian, sektor swasta teknologi, dan sekolah menjadi krusial untuk
merancang inovasi yang lebih tepat guna, skalabel, serta kontekstual
bagi kebutuhan pendidikan Bahasa Arab di Indonesia dan dunia Islam
pada umumnya. Proyek-proyek pengembangan aplikasi lokal, buku
digital, dan platform multimedia berbasis Bahasa Arab telah mulai
dirintis dengan pendekatan interdisipliner dan pengujian di berbagai
daerah.

Dari perspektif pedagogis, hasil dan pembahasan ini
mengonfirmasi bahwa inovasi digital paling optimal jika disertai strategi
pembelajaran aktif, kolaboratif, partisipatif, dan kontekstual. Guru
bukan lagi satu-satunya sumber ilmu, melainkan fasilitator dan desainer

pengalaman belajar. Keterampilan problem solving, literasi data, dan
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adaptabilitas menjadi modal utama bagi generasi Pelajar Pancasila
menghadapi masa depan.

Dengan demikian, inovasi pembelajaran Bahasa Arab digital
merupakan jalan strategis untuk memperkuat pendidikan karakter,
memperluas akses belajar, membangun daya literasi kebahasaan
modern, serta menyongsong kompetisi global berbasis teknologi.
Namun, keberhasilan inovasi ini menuntut keterlibatan semua pihak
secara kolaboratif—mulai dari regulator, pendidik, siswa, orang tua,
hingga pengembang aplikasi dan komunitas pendidikan. Jika tantangan-
tantangan kritis dapat diatasi dan inovasi diinternalisasi secara
menyeluruh dalam praktik pembelajaran harian, visi pendidikan Bahasa

Arab yang relevan, unggul, dan berdaya saing akan terwujud nyata.

Kesimpulan

Inovasi pembelajaran Bahasa Arab berbasis digital di Indonesia
telah menunjukkan capaian yang signifikan dalam memperbaiki kualitas
proses belajar, menumbuhkan motivasi, dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. Transformasi
pembelajaran ke arah digitalisasi, baik melalui pemanfaatan aplikasi
mobile, media daring interaktif, blended learning, maupun model
gamifikasi, telah membuka ruang bagi terwujudnya proses belajar yang
lebih dinamis, adaptif, dan kontekstual.

Hasil kajian dari berbagai sumber literatur primer dan sekunder,
khususnya dari file RIS dan jurnal-jurnal bereputasi, memperlihatkan
bahwa penggunaan aplikasi interaktif seperti Quizizz, Kahoot!, Canva,
maupun platform e-learning secara konsisten mendongkrak partisipasi

aktif siswa, memperkuat kompetensi istima’, kalam, qira’ah, dan
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kitabah, serta mendorong tumbuhnya soft skills seperti literasi digital,
komunikasi, dan kerja kelompok. Blended learning menyediakan
fleksibilitas waktu dan ruang belajar, memungkinkan siswa mendalami
materi sesuai ritme dan kebutuhan masing-masing. Gamifikasi
mempercepat perubahan perilaku belajar, menghilangkan rasa bosan
dan kecemasan, serta membangun suasana kelas yang lebih hidup.

Integrasi inovasi digital ke dalam pembelajaran Bahasa Arab
juga membawa dampak pada perbaikan kurikulum, perubahan
paradigma pengajaran, dan pergeseran peran guru dari pengajar
tradisional menjadi fasilitator dan desainer pengalaman belajar. Namun
demikian, proses digitalisasi belum sepenuhnya merata akibat kendala
infrastruktur, keterbatasan literasi teknologi guru, serta tantangan
implementasi kebijakan di sekolah dan madrasah yang berada di daerah
pinggiran. Masih terdapat gap antara ide dan praktik, sehingga
dibutuhkan kolaborasi lintas sektor—pemerintah, institusi pendidikan,
komunitas guru, serta pengembang teknologi—untuk memastikan
inovasi dapat diadopsi secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Tangga keberhasilan inovasi pembelajaran Bahasa Arab digital
terletak pada tiga pilar utama. Pertama, kesiapan dan penguatan
kapasitas pendidik melalui pelatihan dan pengembangan profesional
berkelanjutan. Kedua, pembenahan kebijakan dan kurikulum agar
responsif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik
generasi digital. Ketiga, pengembangan media digital yang kontekstual,
ramah budaya, dan relevan dengan lingkungan belajar lokal. Penilaian
pembelajaran pun perlu bertransformasi, beralih dari model
konvensional ke model berbasis proyek digital demi menumbuhkan

kreativitas, soft skills, dan mindset inovatif peserta didik.
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Studi ini memberikan rekomendasi agar inovasi digital
diintegrasikan sebagai bagian utama dalam kurikulum Bahasa Arab,
didukung program literasi digital nasional serta insentif kebijakan bagi
sekolah dan madrasah yang sukses mengadopsi teknologi. Peningkatan
akses perangkat, pemerataan internet, serta penguatan sinergi multi-
level menjadi kunci digitalisasi pembelajaran yang inklusif, efektif, dan
berdaya saing.

Dengan digitalisasi inovasi pembelajaran, pendidikan Bahasa
Arab di Indonesia semakin siap menjawab tantangan abad ke-21,
membangun generasi muda yang kompeten secara linguistik, kreatif,
dan literat digital global, serta mampu berkompetisi di dunia pendidikan

internasional.
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